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ABSTRAK

Teripang atau yang dikenal dengan mentimun laut atau Sea cucumber termasuk hewan
laut berbadan lunak berbentuk memanjang seperti mentimun. Hewan ini termasuk dalam kelas
Holothuroidea dari filum Echinodermata yang merupakan hewan tidak bertulang belakang
dan bertubuh lunak. Penelitian ini di lakukan di daerah hamparan lamun yang ada di Pantai
Gunuang Cindakir dan Pantai Nirwana. Ekosistem padang lamun memiliki produktivitas
sekunder dan berkontribusi besar dalam mendukung keragaman dan kelimpahan teripang
Pentingnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi jenis teripang di perairan
tersebut. Metode penelitian ini melakukan survei langsung ke lokasi penelitian dan
pengambilan data dengan metode transek tegak lurus. Distribusi teripang terjadi pada jarak 40
-80 m dan teripang yang di temukan hanya satu jenis yaitu Holothuria atra atau yang sering di
sebut teripang hitam.

Kata Kunci: Teripang, Lamun, Pantai Gunuang Cindakir, Pantai Nirwana, Padang

ABSTRACT

Sea cucumbers or known as sea cucumbers or sea cucumbers include soft bodied marine
animals that are elongated like cucumbers. This animal belongs to the class Holothuroidae of
the phylum Ecinodermata which are animals without backbones and soft bodies. This research
was carried out in segrass beds on Gunuang Cindakir beach and Nirwana Beach because
seagrass ecosystem have secondary productivity and contribute greatly to supporting the
diversity and abundance of sea cucumbers. This study aims to determine the distribution of sea
cucumbers special in these waters. This research method conducted a direct survey to the
research location and collected ada using the perpendicular transect method. The result
showed that the distribution of sea cucumbers occurred at adistance of 40-80 meter and only
one type of sea cucumbers was foud, namely Holothuria atra or called the black sea
cucumbers.
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Teripang atau yang dikenal sebagai
mentimun laut atau Sea cucumber termasuk
hewan laut yang berbadan lunak yang
berbentuk memanjang seperti mentimun.
Hewan ini termasuk dalam kelas
Holothuroidea dari filum Echinodermata
yang merupakan hewan tidak bertulang
belakang dan bertubuh lunak atau berduri
(Suryaningrum, 2008). Habitat utama
teripang yaitu pada lamun dan karang yang
hampir ditemukan diseluruh peraian
pantai, mulai dari daerah pasang surut yang
dangkal sampai perairan yang lebih dalam,
perairan bebas pencemaran, dan perairan
relatif tenang sampai perairan yang lebih
dalam sampai kedalaman 1 sampai 40
meter (Husain et al., 2017). Teripang tidak
hanya bernilai ekologi tetapi juga bernilai
ekonomi penting karena memiliki protein
lebih dari 82% dalam keadaan Kkering
(Martoyo et al., 2006).

Pantai Nirwana terletak di Teluk
Bayur, Kecamatan Padang Selatan, Kota
Padang, memiliki garis pantai £ 3 km.
Umumnya daerah ini merupakan pantai
yang dikelola sebagai tempat wisata dan
sebagai tempat kapal nelayan bersandar.
Kegiatan tersebut, baik secara langsung
maupun tidak langsung akan berdampak
pada keseimbangan dan keberlanjutan
ekosistem lamun di wilayah tersebut Pantai
(Purnama, 2011). Pantai Gunuang Cindakir
yang berada di Kecamatan Bungus Teluk
Kabung, dengan batas wilayah sebelah
Utara dengan Kelurahan Pasar Laban,
sebelah Selatan dengan Kelurahan Batung,
sebelah barat dengan Samudra Indonesia

dan sebelah Timur dengan Kabupaten
Pesisir Selatan.

Saat ini eksploitasi teripang yang
terus dilakukan secara intensif tanpa
melihat jenis dan ukuran sehingga
menyebabkan populasi alaminya terus
menurun.  Jika  kegiatan ini  terus

berlangsung akan mengancam
kelestariannya, sehingga perlu usaha
pengelolaan untuk mengimbangi

eksploitasi yang berlebihan (Sukmiwati,
2011). Sejauh ini, penelitian tentang
teripang di  hamparan Lamun Pantai
Cindakir dan Pantai Nirwana tepatnya
berada di Padang Selatan belum tersedia,
Maka dari itu diharapkan penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi pengelolaan
konservasi Teripang diperairan tersebut.

Il. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat.

Penelitian ini di laksanakan pada
Bulan Oktober 2022 yang berlokasi di
Pantai Cindakir dan Pantai Nirwana Kota
Padang, Sumatra Barat. Titik Koordinat
Pantai Cindakir 1°05°12.95”’S
100°.40°77.48> T dan Pantai Nirwana
1°02°24.68’S  100°38°73.35°T.  Lokasi
penelitian dapat di lihat pada (Gambar 1).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu meteran,
penggaris, papan jalan, alat tulis, dan
kamera digital. Sedangkan bahan adalah
teripang yang didapatkan di lapangan,
aquades, dan formalin.
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STASIUN 1. PANTAI GUNUNG CINDAKIR

Gambar 1. Lokasi penelitian

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling
dan metode sapuan (swap area). Pemilihan
lokasi sampling adalah metode purposive
sampling. Purposive sampling adalah
teknik penentuan lokasi pengambian
sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016), dimana pemilihan lokasi
sampling dilakukan sesuai dengan habitat
atau daerah sebaran teripang. Sedangkan
metode pengambilan sampel menggunakan
metode sapuan (swap area). Metode
sapuan merupakan metode yang di gunakan
untuk pengambilan sampling biota yang
bergerak (Saleh, 2010).

Populasi dalam penelitian ini adalah
teripang yang yang berada di dalam
transek.  Sedangkan  sampel  dalam
penelitian ini adalah teripang yang di
dapatkan dari tiap-tiap transek yang di
pasang di Pantai Cindakir dan Pantai

STASIUN 2. PANTAI NIRWANA

Nirwana. Pengambilan data teripang
dilakukan menggunakan metode transek
tegak lurus. Adapun pengambilan data
mengikuti prosedur sebagai berikut yang
pertama yaitu melakukan survei awal untuk
menentukan lokasi penelitian kemudian
memasang transek tegak lurus dengan
panjang transek 100 m dan lebar transek 25
m.  Kemudian setiap lokasi penelitian
miliki 3 sub transek, yang mana setiap sub
transek di bagi menjadi lima bagian untuk
memudahkan pengambilan sampel.
Kemudian melakukan pengamatan teripang
dan di dokumentasikan. Berikut adalah
gambar transek tegak lurus yang di
gunakan pada penelitian ini.
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Sumber: (Natan Baranso, 2019)
Gambar 2. Transek Tegak Lurus

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Jenis Teripang

Distribusi merupakan pola
penyebaran suatu organisme yang menepati
suatu lingkungan dalam waktu tertentu.
Dari hasil penelitian yang di lakukan dua
lokasi penelitian transek yang di pasang
mulai dari 0-100 m teripang yang di
temukan pada Pantai Gunuang Cindakir
ditemukan mulai dari jarak 40— 60 m. Pada
jarak 40-51 m di temukan sebanyak 9 ekor
teripang dan pada jarak 51 — 60 m hanya di
temukan 2 ekor teripang. Sedangkan
teripang yang di temukan di Pantai
Nirwana di temukan pada jarak 55 meter —
80 meter. Teripang yang di temukan pada
jarak 55 — 65 m berjumlah 5 ekor, teripang
yang di temukan pada jarak 66 meter — 75
meter 3 ekor dan teripang yang di temukan
pada jarak 76 m — 80 meter hanya satu
ekor.

Pada lokasi penelitian pada jarak O
— 40 meter teripang jarang di temukan
bahkan tidak di temukan. Hal ini di duga
karena pada jarak tersebut merupakan

daerah pasang surut yang menyebabkan
suhu perairan tidak setabil, karena pada
saat pasang surut suhu akan menjadi panas
yang mana jika suhu naik maka kandungan
oksigen akan berkurang sehingga dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  teripang
(Paulangan, 2015). Sedangkan pada jarak
40 -80 meter banyak teripang yang di
temukan baik pada Pantai Cindakir
Maupun Pantai Nirwana di duga di
sebabkan oleh perbedaan kedalaman
perairan. Karena di lihat dari tingkah laku
teripang memiliki pola pergeseran habitat,
seiring dengan pertumbuhan teripang
tersebut. Pada masa juvenile (berukuran
kecil) teripang memilih berada di area
lamun atau daerah yang banyak batuan atau
pecahan karang mati agar terlindung dari
pasang surut dan predator alami. Saat
dewasa (berukuran besar), umumnya
teripang akan bergerak ke arah yang lebih
dalam. Tabel 1 merupakan jarak teripang
yang di temukan di Pantai Gunuang
Cindakir dan Pantai Nirwana.
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Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Jarak

Lokasi Jarak Jumlah

Pantai cindakir 40 meter - 50 meter 9 ekor
51 meter — 60 meter 2 ekor

Pantai nirwana 55 meter — 65 meter 5 ekor
66 meter -75 meter 3 ekor

76 meter -80 meter 1 ekor

Komala (2014), mengemukan
bahwa Jenis Teripang Holothuria biasanya
ditemukan hidup berkelompok di sekitar
terumbu karang dan padang lamun dan
pola distribusi Teripang Hitam sangat di
pengaruhi oleh substrat. Umumnya pola
penyebaran teripang dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan yang berhubungan
dengan daya adaptasi. Ketersediaan
makanan dan perlindungan terhadap
pengaruh predator maupun arus dan
gelombang. Menurut Nirwana et al.,
(2016). Selain itu juga arus mempengaruhi
keberadaan partikel-pertikel substrat yang
menentukan distibusi penyebaran teripang
tersebut. Makanan atau nutrien dan oksigen
merupakan tiga substansi utama yang harus
mengalami  sirkulasi  dalam  upaya
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mendukung kehidupan biota di laut (Bell et
al., 2008).

Berdasarkan penelitian yang di
lakukan di kedua lokasi Teripang yang di
temukan di lokasi penelitian hanya satu
jenis yaitu Holothuria atra atau sering
disebut dengan teripang hitam.
Penampakan morfologi teripang
Holothuria atra yang di temukan di lokasi

penelitan  yaitu  berbentuk  lonjong
memanjang, berwarna hitam  pekat,
terdapat bintik-bintik halus dan
mengeluarkan  cairan merah  saat

permukaan tubuhnya mengalami gesekan
dan saat di temukan tubuh teripang di
selimuti dengan pasir dapat di lihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Terlpang Hltam (Holothuria atra)
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Klasifikasi teripang hitam
(Holothuria atra) menurut (Elfidasari et
al., 2012):

Filum : Ecinodermata
Famili : Aspidochirotida
Ordo : Holothuroidae
Genus : Holothuria
Spesies : Holothuria Atra
Nama Lokal : Teripang Hitam

Teripang yang di jumpai Pantai
Gunuang Cindakir dan Pantai Nirwana
berada pada hamparan lamun yang
memiliki substrat berpasir dan pecahan
karang serta memiliki air yang jernih.
Teripang yang banyak di temui pada
hamparan lamun yaitu pada jenis teripang
Holothuria atra hal ini diduga karena
substrat yang didominasi oleh pasir.
Teripang ini memiliki kebiasaan
melindungi dari sinar matahari dengan
melumuri dirinya dengan pasir. Banyaknya
pasir yang melumuri tubuh teripang
menyebabkan tubuh teripang tidak terlalu
panas dari pantulan cahaya matahari
(Komala, 2015).

Daerah lamun merupakan habitat
asli dari beberapa jenis Teripang, karena
mengandung banyak bahan organik dan
kelimpahan pakan alami berupa detritus
pada daerah ini tentunya akan berpengaruh
nyata terhadap tingkat penyebaran,
kepadatan hingga pertumbuhan Teripang
(Darman, 2017). Ekosistem lamun menjadi
habitat yang sangat baik untuk kehidupan
teripang karena memiliki produktifitas
primer yang tinggi dan mendapat pasokan
nutrien secara langsung dari daratan
sehingga ekosistem ini sangat kaya akan
kandungan bahan organik (Bengen, 2001).

Parameter Lingkungan

Pengamatan teripang juga dilakukan
pengambilan data parameter lingkungan
Analisa kualitas perairan di  Pantai
Gunuang Cindakir dan Pantai Nirwana
dibagi menjadi dua parameter yaitu
parameter fisika dan kimia. Kualitas

perairan pada kedua lokasi penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil pengukuran
parameter kualitas air dapat dibandingkan
dengan kesesuaian Kepmen LH No. 51
Tahun 2004 tentang baku mutu kualitas air
laut untuk biota laut.

Suhu yang didapatkan pada Pantai
Gunuang Cindakir sebesar 32,9°C dan
Pantai Nirwana sebesar 33,4°C. Genus
holothuria hidup di kedalam laut sehingga
memiliki ke mampuan toleransi pada
kisaran 32°-35° C. Lebih dari 35 °C
teripang akan mengalami inaktif akan
tetapi tentakelnya masih dapat bergerak
(Dewi et al., 2012), sebagaimana suhu
yang didapatkan di dua lokasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian pada
kedua lokasi tersebut bahwa kecerahan
perairan masih tergolong baik atau tinggi
dikarenakan kecerahan masih tampak
dasar. Hal yang sama oeleh penelitian
(Sari, 2021) di perairan desa pengujuan
bahwa kecerahan perairannya baik, hal itu
di lihat dari sinar matahari yang dapat
mencapai  dasar  perairan  sehingga
kecerahan perairan masih terlihat hingga
dasar.

Arus yang didapatkan pada kedua
lokasi penelitian yaitu untuk Pantai
Gunuang Cindakir sebesar 0,002 m/s hal
ini dikarenakan pada saat pengamatan
berlangsung arus mengalami surut terendah
dan pada Pantai Nirwana sebesar 0,03 m/s
dimana posisi air laut mengalami pasang
naik. Menurut Oktafiandi et al., (2021)
pergerakan arus yang lamban sangat
mendukung aktivitas teripang di perairan.
Menurut Martoyo et al., (2007) kecepatan
arus yang baik untuk pertumbuhan teripang
yaitu berkisar 0,3-0,5 m/detik

Nilai pH yang ditemukan pada Pantai
Gunuang Cindakir dan Pantai Nirwana
adalah 7. Menurut (Kansil et al., 2019)
nilai pH yang layak untuk pertumbuhan
pada lamun yaitu berkisar antara 6,3-10.
Nilai salinitas yang didapatkan pada kedua
lokasi penelitian yaitu sebesar 33%,, dan
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34% . Kisaran salinitas tersebut merupakan
salinitas yang cukup untuk teripang dapat
bertahan hidup dan bertumbuh secara
maksimal. Meydia (2006) mengemukan

bahwa salinitas yang baik kelangsungan
hidup teripang yaitu 29 %o — 33 %o.

Tabel 2. Kualitas Perairan di Pantai Gunuang Cindakir dan Pantai Nirwana

Pantai Gunuang Cindakir Baku Mutu
Parameter ~ Satuan Pantai Nirwana Kepmen
LH No.
51/2004
Fisika
Suhu °C 32,9°C 33,4°C 28-30
perairan
Kecerahan M Tampak dasar (12, 1 cm)  Tampak dasar (59,2 cm) >3
Arus m/s 0,002 m/s (surut 0,03 m/s (mulai pasang -
terendah) air laut)
Substrat - Pasir halus dan pecahan  Pasir halus dan pecahan -
karang karang
Kimia
Ph - 7 7 7-8,5
Salinitas % o0 33 34 33-34

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian dapat disimpulkan bahwa
teripang mulai di temukan pada jarak 40 m
— 80 m di Pantai Gunuang Cindakir dan
Pantai Nirwana. Teripang yang ditemukan
hanya satu jenis yaitu Holothuria.
Karakteristiknya bersubstrat berpasir halus,
daerah pecahan karang, dan berada di
hamparan  lamun, dengan  kondisi
lingkungan yang baik.

Saran

Perlunya dilakukan penelitian dan
pengkajian lebih lanjut terkait dengan
faktor—faktor yang mempengaruhi
distribusi, pertumbuhan dan perkembangan
teripang di wilayah tersebut, Perlunya
wilayah wisata pantai guna menjaga
ekosistem teripang oleh instansi terkait.
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